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ABSTRAK

Keberadaan media masa yang berupa surat kaban @l dan
berkembang sejak lama dengan berbagai pilihan abeyang dimuatnya.
Banyaknya berbagai macam surat kabar yang tenbitiriga ini memunculkan
persaingan dengan media masa lain. Disini suradrkdhlam berebut pelanggan
tidak hanya bersaing dengan sesama surat kabepj jeya dengan media masa
yang berupa televisi dan radio. Surat kabar meresta dan iklan begitu juga
dengan radio dan televisi. Keberadaan surat kathak bisa dipisahkan dengan
kebutuhan masyarakat akan berita dan informasiahSakal yang mendasari
mengapa orang banyak memilih surat kabar untuk apatdan informasi yang
dibutuhkan adalah karena surat kabar mudah diddpat juga ekonomis,
walaupun terkadang informasi yang disajikan masgilnakg aktual dibanding
dengan televisi.

Banyaknya terbitan surat kabar baik itu lokal maupegional, tentunya
membutuhkan kecermatan tersendiri pihak redaktlandanengelola terbitanya.
Hampir dipastikan bahwa pembaca akan memilih skebar yang menyajikan
berita-berita yang aktual dan berkualitas. Untulnyagikan berita dan informasi
pada masyarakat tentunya memerlukan sebuah mamajgamg baik terutama
surat kabar lokal. Salah satunya adalah Surat KRba&mMingguan Lentera yang
merupakan koran lokal yang ada di Kabupaten Ngawi.

Dalam skripsi ini penulis akan membahas bagaimaaaajemen redaksi
yang ada di Surat Kabar Dwi Mingguan Lentera mudaii bagaimana proses
perencanaan, pengorganisasian, pengerakan sampgandgengawasan yang
dilakukan oleh redaksi Surat Kabar Dwi Mingguan teea. Jenis penelitian
adalah penelitian kualitatif sedangkan metode pemglan data yang digunakan
adalah metode observasi, dokumentasi dan wawanéal@un pembahasan
dalam penelitian adalah megunakan metode deskapéfisis yang memaparkan
tentang bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajetneedaksi Surat Kabar
Dwi Mingguan Lentera.

Hasil dari penelitian ini adalah secara garis besaadalah masih kurang
optimalnya penerapan fungsi-fungsi manajemen yaagda redaksi Surat Kabar
Dwi Mingguan Lentera. Kurang bagusnya manajemergyaaa salah satunya
disebabkan oleh masih rendahnya sumberdaya mayargiamengelolanya. Salah
satu dampak dari kurang optimalnya manajemen safamya adalah mundurnya
jadwal penerbitan atau bahkan surat kabar ini tidalisit sama sekali dalam satu
bulan. Selama peneliti melakukan penelitian datamwuni sampai November
seharusnya ada dua belas edisi, yang terjadi hatigaenam edisi. Hanya pada
bulan Juni terbit dua kali selain itu hanya tedakali dan tidak terbit sama sekali
pada bulan September. Selain hal tersebut di ataanyakan masalah yang ada
bukan hanya berasal dari dalam tapi juga darijyadu adanya persaingan dengan
koran lain yang telah ada dalam meperebutkan papgsar. Selain itu juga
kurangnya minat masyarakat terhadap koran lokah jogenjadi faktor yang
menurunkan oplah. Hasil penelitian tentang bagasnmaanajemen redaksi Surat
Kabar Dwi Mingguan Lentera tersebut secara jelaswagadi Bab 11
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MOTTO

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadallah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang akan dikerjakayan untuk hari esok, dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah mergati apa yang kamu

kerjakan”. (Qs Al Hasyr: 18)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kemungkinan kesalahan dalam mamahdan
mengartikan judul skripsi“Manajemen Redaksi Surat Kabar Dwi
Mingguan Lentera di Ngawi”, maka penulis perlu menegaskan istilah yang
ada dalam judul sesuai dengan yang dimaksud olahlipgyaitu:
1. Manajemen Redaksi

Manajemen adalah proses menginterpretasikan, merdjkasikan
sumber daya, sumber dana, dan sumber-sumber laionyek mencapai
tujuan dan sasardnRedaksi adalah cara menyusun kata-kata dan kalimat
yang dipakai untuk menerangkan atau menyatakanasgsuMenurut
Kurniawan Junaedhi, redaksi adalah bagian atau gordalam sebuah
organisasi perusahaan pers yang bertugas menokak m@aiengizinkan
pemuatan sebuah tulisan atau bétita.

Adapun yang dimaksud dengan manajemen redaksitagai@ses atau
kegiatan keredaksian penerbitan pers yang berhalbudgngan bagaimana
melakukan pencarian, pengumpulan, pengolahan, d@ayapan informasi

dalam produk jurnalistik.

! Totok Djuroto Manajemen Penerbitan Per@andung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
him.96.

2 Suharto dan Tata Iryantamus Bahasa Indonesia Terba(Gurabaya: Penerbit Indah
Surabaya, 1989), him. 178.

% Kurniawan JunaedhEnsiklopedi Pers Indonesi§jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1991), him. 226-227.
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2. Surat Kabar Dwi Mingguan “Lentera”

Surat kabar yaitu kumpulan berita, artikel, ceikkéan, dan sebagainya
yang dicetak dalam kertas ukuran plano, terbitrsetatur, bisa setiap hari
atau seminggu satu k&lSurat Kabar Dwi Mingguan adalah terbitan berkala
yang terbit dua minggu sekali pada hari atau tantgrgéentu, akan tetapi
tidak pasti pada tanggal 1 — 15 setiap bulannya dédam setahun dapat
terbit antara 26 -28 kaliSurat Kabar Dwi Mingguan Lentera adalah surat
kabar yang terbit di Kabupaten Ngawi yang di dalgandiulas berita-berita
yang ada di kota Ngawi dan sekitarnya. Rubrik-tulyang ada antara lain
adalah rubrik politik dan pemerintahan, hukum-krailj pendidikan, seni-
budaya, dan kesehatan. Surat Kabar Dwi Mingguartetanadalah surat
kabar lokal yang terbit setiap dua minggu sekaterbitkan oleh lembaga
Putra Bangsa, dengan alamat redaksi Jl. Cendrawsildl Grudo Ngawi
63214.

Jadi yang dimaksud dengan judMbnajemen Redaksi Surat Kabar
Dwi Mingguan “Lentera” di Ngawi yaitu suatu penelitian yang akan
meneliti bagaimana penerapkan fungsi-fungsi mansjenhi Surat Kabar
Dwi Mingguan Lentera mulai dari tahapan perencangangorganisasian,

penggerakan sampai dengan pengawasan dalam mengetarbitannya.

* Totok Djurotg Op. Cit, him. 11.
® Lasa HSPengelolaan Terbitan Berkal§Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 19.

2
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B. Latar Belakang

Surat kabar sebagai salah satu media massa yangaatani telah
diakui sebagai sarana untuk mendapatkan infornas®y gukup populer bagi
masyarakat. Selain harganya terjangkau surat kabardapat dengan mudah
didapatkan di pasaran luas. Koran merupakan sadéih sontoh media
komunikasi yang sangat efektif karena koran merapakedia cetak dapat
dibaca oleh masyarakat luas, di mana saja dan lsgjan

Dewasa ini banyak bermunculan berbagai surat kiadiéritu berupa
koran harian, mingguan, tabloid, majalah atau ykmg dengan berbagai
macam berita yang dimuat di dalamnya, hal ini teyduperlu mendapat
perhatian khusus dari redaktur dan seluruh stafmydai dari bagian
redaksional, produksi, promosi, sirkulasi sampalgp@emasaran agar bisa
menyajikan sebuah karya yang terbaik dan para pesrtiiak berpindah pada
surat kabar yang lain. Faktor penentu hidup, majuduar, berkembang dan
tidaknya suatu perusahaan pers terletak pada bagaimanajemen redaksi
pers tersebut. Adanya menajemen yang baik hampastkan sebuah
perusahaan pers akan hidup, maju, dan berkembaeamikidn pula
sebaliknya.

Manajemen dalam hal ini dapat memberikan solusardainengelola
suatu perusahaan atau organisasi, menurut Henmyl Fegnajemen terbagi
atas empat bagian, yait®lanning, Organizing, Actingdan Controlling.®

Keempat hal tersebut merupakan sekelampok kegiatag satu sama lain

® Totok Djurotg Op. Cit, him.96.
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terdapat hubungan erat dan sebagai sarana untutapertujuan organisasi.
Penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam wadah tkeg&ecara langsung
dapat memberikan konsep-konsep atau aturan dalamgeaisdéa suatu kegiatan
sehinga tujuan dapat tercapai. Pelaksanaan darajeman pers adalah
menerapkan fungsi-fungsi manajemen sebagaimanah telgaparkan
sebelumnya. Penerapan tersebut dilakukan mulapeagncanaan, peliputan,
penulisan atau pemotretan sampai deregfiting (penyuntingany.

Manjemen redaksional surat kabar yang baik terutaovat kabar
daerah adalah dengan meningkatkan fungsi manajeedaksional. Usaha
meningkatkan fungsi manajemen redaksional adalalahssatu jalan
meningkatkan jumlah pembaca surat kabar bersangkBtningkatan fungsi
manjemen redaksional adalah jalur yang bermanfatitkumenanggulangi
kesulitan yang dihadapi surat kabar daerah dewsanitara lain perencanaan
redaksional yang tidak komprehensif, hasil penyajang tidak memenuhi
selera pembaca dan proses produksi yang tersesmtaa

Selain faktor internal, dalam hal ini adalah mamage, tentunya faktor
eksternal juga akan mempengaruhi perkembanganseéarah surat kabar
lebih-lebih adalah surat kabar lokal. Salah saktofadari luar adalah adanya
persaingan dengan surat kabar lain baik itu lokalu anasional dalam
memperebutkan pangsa pasar. Selain itu kualitatgabgng disajikan juga

mempengaruhi pembaca untuk memilihnya.

'Sam Abede Paremadylanajemen Berita Antar Idelismen dan Reali@urabaya:
Penerbit Papyrus, 2003), him. 46-49.

8Ana Nadhya Abrar,Pers Indonesia: Berjuang Menghadapi Perkembangarsdyla
(Yogyakarta: Liberti, 1992), him. 101.
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Berangkat dari semakin kompleknya permasalahan gdagdi dalam
manajemen pers apa yang dilakukan oleh manajemeat B@bar Dwi
Mingguan Lentera pada awal kemunculanya cukup lekgan bukti bisa
menembus pasar, tetapi kemudian banyak mengalamirduran. Dari sini
bisa dilihat bahwa manjemen perlu mengadakan gexbanulai dari proses
pemilihan materi, pembuatan naskah, proses proddiksiibusi, dan yang tak
kalah penting adalah sumber daya manusia yang ricdsugya.

Melihat kenyataan yang ada dalam manajemen SuratrKBwi
Mingguan Lentera seperti kualitas berita yang dikas, sumberdaya
manusia yang mengelola, dan penerbitan yang tidakenmtu maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan juddéinajemen Redaksi Surat
Kabar Dwi Mingguan “Lentera” di NgawiDengan penelitian ini diharapkan
dapat mengetahui bagaimana manajemen redaksi ISaivat Dwi Mingguan
Lentera menerapan fungsi-fungsi manajemen dalam gepalaan

penerbitannya.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, psnuliengambil
rumusan masalah yang akan dijadikan objek peneliyiaitu bagaimana
pengelolaan Surat Kabar Dwi Mingguan Lentera padiai dulan Juni s.d

bulan November 20077
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah menemukan jawatexhadap
pertanyaan dalam rumusan masalah. Tujuan peneiitiaimciannya adalah
untuk Mengetahui bagaimana pengelolaan yang diku&daksi Surat Kabar

Dwi Mingguan Lentera dalam menerapkan fungsi-fumgshajemen.

E. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai masukan bagi insan pers pada umumnya dah Kabar Dwi
Mingguan Lentera pada khususnya dalam pengelolaaselyagai bahan
pertimbangan agar bisa lebih baik dimasa yang dksang.

2. Penerlitian ini diharapkan dapat memperkaya wadaimuan tentang
bagaimana mengelola penerbitan surat kabar terusamesd kabar lokal,
sehingga dimiliki pemahaman yang baik tentang lmagaa mengelola
sebuah penerbitan yang berupa surat kabar dengan ba

3. Bisa dijadikan referensi bagi mahasiswa jurusan W#wokasi dan
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan j&gdi Yogyakarta

yang berminat meneliti tentang manajemen pers.

F. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadaplpieneyang telah
ada sebelumnya maka penulis mengadakan penelusitedap penelitian-

penelitian yang telah ada sebelunya di antarangahdebagai berikut:
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1. Skripsi dengan judulManajemen Penerbitan Lembar Jum’at AL Rasikh
Universitas Islam Indonesia Yogyakartgfang disusun oleh Nabilah
tahun 2003 jurusan Komunikasi dan Penyiaran Isldis &lunan Kalijaga,
dalam skripsi ini penulis membahas tentang, bagamaroses
merencanakan tugas, menyelesaikan tugas, menghimplam
menempatkan tenaga pelaksana yang ditetapkan Lanfegbinaan dan
Pengembangan Agama Islam (LPPAI) Ull DIY, dalamipsirini penulis
tidak membahas bagaimana penerapan fungsi manajdaiem sebuah
penerbitan media.

2. Buku karangan Totok Djuroto yang berjudManajemen Penerbitan
Pers” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000) dalam buku @muiis
membahas tentang bagaimana langkah-langkah meageoérbitan pers
mulai dari bagaimana pengorganisasianya, perencasaaan menjual
produk serta tata cara mendirikan perusahaan pearegers.

3. Buku karangan Lasa HS yang berjutRéngelolaan Penerbitan Berkala”
(Yogyakarta: Kanisius, 1994) dalam bukunya tersepaiulis hanya
membahas bangaimana proses pengadaan terbitanlabedapai ke
pelanggan baik itu dengan cara melanggan ataurbeininta sumbangan
atau hadiah, tukar menukar, dan menerima titiparna sbagaimana
merawatnya.

Dalam penelitian ini penulis akan membahas tenthagaimana
redaksi Surat Kabar Dwi Mingguan Lentera meneraplangsi-fungsi

manajemen mulai dari tahapan perencanaan, pengesgem, pengerakan
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dan pengawasan dalam mengelola penerbitanya dewiptéeya sebuah

manajemen redaksi yang baik.

G. Landasan Teori
Sebelum menjadi hasil terbitan atau cetakan yaa@ sliterbitkan
kepada khalayak, baik itu penerbit bekala atau lafajrlebih dahulu melalui
proses yang terdiri dari proses yang terdiri dahapan-tahapan yang telah
dipersiapkan. Tahapan tersebut menjadi tanggun@ljabagian atau unit
redaksi beserta unsur-unsur yang terkait di dalamoptuk mengelola
penerbitan tersebut. Pelaksanaan manajemen peleh guienerapan fungsi-
fungsi manajemen mulai dari perencanaan, peng@asian, penggerakan,
sampai dengan pengawasan. Secara jelasnya talsdjeguatn tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan adalah pemikiran-pemikiran rasionalalsarkan fakta
yang mendekati dan mendalam sebagai persiapan timd&kan-tindakan
kemudian’® Di samping itu dalam suatu rencana juga diperlut@mapan-
tahapan tertentu, di mana tahapan tersebut mempakesedur yang harus
dilalui dalam setiap pembuatan perencanaan, sedgiatmelaui tahapan
tersebut akan kurang sempurna perencanaan yangtmyau Dalam hal ini
Alex S. Nitinegoro menjelaskan tahapan atau lang&kagkah yang harus

ditempuh dalam membuat perencanaan yakni:

® Kustadi Suhandang,Manajemen Pers Dakwah: Dari Perencanaan Hingga
Pengawasan(Bandung: Marja, 2007), him. 38.
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Penetapan tujuan

Pengumpulan data-data serta penetapan dugaaraaialan
Menentukan alternatif cara bertindak

Mengadakan penilaian alternative

Memilih alternatif®

Tahapan perencanaan merupakan tahapan yang paéngntukan

dalam menyusun langkah-lahkah kemudian. Perencayaag baik harus

mengandung sifat-sifat sebagai berikut:

a

b.

N

Pemilihan kata-kata yang sederhana dan terang

Fleksibel, artinya rencana tersebut harus dapayeseikan diri dengan
keadaan yang berubah yang tidak didug sebelumnya.

Mempunyai stabilitas, suatu rencana haruslah mepgbgifat stabil, tidak

setiap kali diubah atau tidak dipakai sama sekali

Ada dalam pertimbangan, berarti bahwa pemberiantuwadkn faktor-

faktor produksi kepada setiap unsur organisasi l@mm dengan

kebutuhannyd

. Pengorganisasian

Tahapan pengorganisasian yaitu penyusunan strokgamisasi dan

pembagian tugas pekerjaan serta penempatan oraigitb@batannya di

dalam struktur organisassi ittPada proses redaksi terdaptffing® yang

berfungsi untuk melaksanakan aktifitas redaksi. gsungaffing adalah

10 Alex S. Nitinegoro,Manajemen Suatu Dasar dan Penganta]akarta: Gahlia

Indonesia, tt), him. 53.

M. Manullah Effendy,Dasar-dasar Manajemer(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996),

him. 41-42.

21bid, him. 39.
13T, Hani HandokoManajemenEdisi II, (Yogyakarta: BPFE, 1991), him. 24 dijétas

bahwastaffingadalah penyusunan personalia.
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menempatkan orang-orang ke dalam unit-unit kemniaksi, petugas redaksi
masing-masing merupakan fungsi yang vital karenanyaregkut ‘sang
pelaksana’ atau dalam militer disebman behind the gur® Pembagian
fungsi dan posisi bagi staf redaksi yaitu orangigrgang terlibat langsung
dalam pelaksanaan pencapaian tujuan serta pembagijas dan jabatan
sesuai dengan formasi yang tersusun dalam strykttin
Sampai sekarang belum ada satu bentuk organisessgh@an pers
yang sudah baku. Kapasitas personel yang dibutuhkadaknya memilki
syarat yang sesuai dengan jenis pekerjaan. Berbaddator bisa dibuat
untuk menetukan syarat tersebut dan indikator yaalmg peka adalah latar
belakang pendidikalf. Masing-masing perusahaan menyusun organisasi dan
tata kerjanya berdasarkan keadaan serta misi yagrgkan miliki. Tetapi
secara sederhana organisasi perusahaan penerbiardapat dipilah-pilah
sebagai berikut:
a. Top Manage(Pimpinan Umum)
Pimpinan umum adalah orang pertama dalam suatu
perusahaan pers. la mengendalikan perusahaannia,biciang
redaksional maupun bidang usaha. Boleh jadi pinmpinenum

adalah pemilik dari perusahaan itu sendiri ataeging orang lain

yang paling dipercay4.

14 Sam Abede Paren®p. Cit.,him. 96.

15 Kustadi Suhandan@engantar Jurnalistik Seputar Organisasi: Produlndéode etik,
(Bandung: Penerbit Nuansa, 200d)m. 45.

15 Ana Nadya AbrarQp. Cit.him. 103.

" Totok DjurotgOp. Cit, him.16.
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b. Editor DepartmentBidang Redaksi?
1). Pimpinan Redaksi

Pimpinan redaksi adalah orang pertama yang bertzggg
jawab terhadap semua isi penerbitan pers. Tugasauta
pimpinan redaksi adalah mengendalikan kegiatardeéssgan di
perusahaannya yang meliputi penyajian berita, fpeaen
liputan, pencarian fokus pemberitaan, penentuanik,top
pemilihan berita utama, berita pembuka halaman,ugeskan

atau membuat sendiri tajuk atau sebagainya.

2). Sekretaris redaksi
Sekretaris redaksi adalah pembantu pimpinan redialksimn
hal administrasi keredaksionalan.
3). Redaktur Pelaksana
Radaktur pelaksanan adalah jabatan yang dibenttuk un
membantu pimpinan redaksi dalam melaksanakan tugas-
keredasksionalan.
4). Redaktur
Redaktur adalah petugas yang bertanggung jawaadaiph
isi halaman surat kabar. Tugas dari redaktur adalaherima
bahan berita, baik itu dari kantor berita, wartawaresponden,
atau bahkarpress releasedari lembaga, organisasi, instansi

pemerintah atau perusahaan swasta.

18 |pid, him. 18-23.
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5). Wartawan
Wartawan adalah orang yang bertugas mencari,
mengumpulkan dan mengolah informasi menjadi barnttuk
disiarkan melalui media masa.
6). Koresponden
Koresponden atau yang lebih dikenal dengan wartawan
pembantu adalah seseorang yang berdomisili disda&rah,
diangkat atau ditunjuk oleh suatu penerbitan petsas daerah
atau di luar negeri untuk menjalankan tugas keweaman, yaitu
memberikan laporan secara kontinyu tentang kejaditau
peristiwa yang terjadi di daerahnya.
c. Printing Departemen(Bidang Percetakat?)
Bidang ini membawahi beberapa bidang diantaranita:ya
1) Bidang Pracetak
Bidang pracetak memiliki empat bagian, yaitu:
a. Bagian settingatau koretor adalah bagian yang menerima
naskah dari luar.
b. Bagian desainadalah satu pekerjaan yang mengabungkan
antara seni dengan teknologi komputer guna merlghasi
suatu karya seni yang dapat menunjang perwajahah da

suatu penerbitan pers.

9 pid, him. 25-33
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c. Bagian layout(tata letak atau perwajahan) atau yang lebih
dikenal dengan sebutan layout dalam suatu penerpées,
mempunyai peranan yang penting karena hasil kayjauk
inilah yang berhadapan dengan konsumen atau pembaca

d. Bagian reproduksitugasnya membuatkan film atau plate
cetak.

2) Bidang Cetak
Bidang cetak adalah bagian mencetak penerbitan iailk
Koran atau majalah.

3) Bidang Perawatan
Bidang perawata(maintenancejugasnya merawat mesin.

4) Aministrasi Keuangan

Administrasi Keuangan pada bidang cetak adalahabagang

mengurusi persoalan keuangan.

5) Bagian Administrasi Umum dan Personalia

Bagian Administrasi Umum dan Personalia tugasnyagaeir

tenaga kerja (sumber daya manusia), bagian inilahgy

mengurusi gaji dan kesejahteraan karyawan, keam&aga
serta pemeliharaan gedung.
d. Business Departeme(Bidang Usah&}

Bidang usaha memiliki beberapa bagian, yaitu:

20 pid, him. 34-41
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1) Pimpinan Perusahaan
Pimpinan Perusahaan adalah orang yang mendapatagaan
dari pimpinan umum untuk membantu dalam mengelola
dibidang usaha.

2) Bagian Iklan
Bagian |klan adalah salah satu bagian yang tidékhkpenting
dalam memasok penghasilan bagi perusahaan pers.

3) Bagian Sirkulasi
Bagian Sirkulasi merupakan satu dari tiga kompgmemualan
khusus menjual produk penerbitanya.

4) Bagian Keuangan
Bagian Keuangan bertugas mengendalikan keuangasgieran
yang meliputi menghitung pemasukan dan pengeluzag.

5) Bagian Pelayanan Pelangg@uétomer Carg
Bagian Pelayanan Pelangga@uétomer Cark dibentuk guna
memberi layanan yang memuaskan kepada semua peldaga
penerbit pers.

6) Bagian Umum
Bagian Umum tugasnya mengurusi dan menyediakartiiesu
bagi perusahaan, baik yang bersifatdwaremaupunsoftware.

7) Bagian Teknik
Bagian Teknik adalah bagian yang menangani masa&dalah

teknik.
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Dalam manajemen penerbitan pers modern yang sekarasedang
ditekuni para penerbit surat kabar atau majalattesir yang diterapkan adalah
menempatkan redaksi sebagai kepala bagian yanplsatidengan bagian
iklan, sirkulasi dan sebagainya. Tetapi dalam aperalnya pengasuh
penerbitannya mengikuti aturan yang selama ini Isualda, yakni redaktur
pelaksana sebagai kepala bagian produksi, yaituripneduksi berita dan
informasi”.

Dalam operasionalnya perusahaan penerbitan pergrmogdenerbit
bukanlah pengasuh surat kabar, tetapi pemilik g@a&nusahaan tersebut,
sementara kepala redaksi adalah pelaksana prodekgba surat kabar atau
majalah. itu sebabnya, kepala redaksi adalah patakproduksi berupa surat
kabar atau majalah, itu sebabnya kepala redaksarigggung jawab kepada
pemilik perusahaan. Model menejemen seperti inyalaikembangkan oleh
penerbitan surat kabar atau majalah yang diamipieniét lain, yang istilah
lain disebu‘'marger” atau “akuisi”.

Dilihat dari aspek usaha dalam mendirikan suatatskabar atau
majalah dengan pengelolaan “sehat manajemen” dakafxc redaksional”
dapat diartikarpolicy isi (infomasi) sebenarnya disesuaikan dengan f@aii
pendapatan usaha. Memperediksikan pendapatan dédiat dari sejauh
mana manajemen penerbitan pers itu mampu membagagpasar, serta jam

edar dari surat kabar atau majalah yang diprodyésin

21 1bid, him.100-101.
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3. Penggerakan
Penggerakan yaitu kegiatan-kegiatan yang bisa nezakkan semua
sarana yang diperlukan dalam pelaksanaan kerj& uméuncapai tujuan yang
telah ditentukan, terutama untuk menciptakan kem@ampdan kemauan
pelaksanany& Menurut Amitai Etzioni, Penggerakan merupakan asatiuk
mendorong para anggota organisasi agar mau dansikhdkerja dengan
sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasgyefektif, efisien dan
ekonomis?® Dalam tahapan ini terbagi atas kegiatan melaksakaas,
memproduksi, mengemas produk dan menjual prddikoses penggerakan
berfungsi untuk menciptakan, memelihara dan mekarapistem kerja yang
proporsional dengan menumbuh kembangkan rasa lkehaan diantara
personil untuk mencapai tujuan kegiatan. Agar perejgan berjalan dengan
baik dan lancar maka diperlukan beberapa hal yaagatdmengerakkan
seseorang melakukan tindakan atau pekerjaan, alaerl beberapa hal
yaitu?°
a. Kepemimpinan.
Kepemimpinan adalah suatu proses pemberian pengkm
pengarahan dari seseorang pemimpin terhadap owdng(dtau
kelompok orang) untuk melakukan suatu aktifitagetgu yang

sesuai kehendaknya.

22 Kustadi Suhandangioc. Cit,him. 39.

Bamitai Etzioni, Organisasi-organisasi ModerenPenterjemah: Suryatim(Jakarta:
Universitas Indonesia, 1982), him. 128.

24T Hani HandokoQp. Cit,him. 46.

% Melayu S. P Hasibuarlanajemen: Dasar, Pengertian dan MasaldBakarta: PT
Gunung Agung, 1985), him. 170.
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b. Komunikasi.

Komunikasi adalah pertukaran informasi dan penyaamp
makna yang merupakan hal utama dari suatu sistesial satau
organisasi. Artinya komunikasi merupakan basis kimengadakan
kerjasama, interaksi dan mempunyai pengaruh dndalanajemen,
misalnya dalam hal pengambilan keputusan serta nugaengang
peranan penting dalam proses pengawasan.

c. Motivasi.

Motivasi disini sebenarnya mempersoalkan bagaintama
mendorong gairah kerja pengurus agar mereka maerjbekeras
dalam memberikan semua kemampuan atau ketrampitdwnk u
mewujudkan tujuan dari manajemen surat kabar tatseb

Sedangkan teknik yang bisa dilakukan dalam prosssggrakan
tersebut antara lain adalah:
a. Rapat dengan redaksi dalam menentukan rencanadedepelum
penerbitan.
b. Rapat penentuan berita yang masuk dalam rubriklgabaaik
cetak.
c. Evaluasi dengan redaksi untuk mengetahui kekurarsgdelah
penerbitan.
Selain hal-hal tersebut di atas dalam tahapan pakee perlu adanya
fasilitas yang memadai. Betapapun besarnya perhgtiag diberikan pada

unsur manusia dalam organisasi arti penting fasikierja yang memadai tetap
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perlu mendapatkan perhatian. Dedikasi, kemampuga, Keetrampilan dan
niat besar untuk mewujudkan prestasi kerja yanggtiriidak akan besar
manfaatnya tanpa fasilitas yang dibutuhkan itujlifas yang dibutuhkan
selayaknya sebuah redaksi surat kabar seperti dempamera, tape recorder
dan fasilitas lain yang menunjang kerja seoranggjlis dalam mencari berita
di lapangan.
4. Pengawasan

Pengawasan yaitu kegiatan untuk mengetahui apakédkganaan
kerja telah sesuai dengan rencana semula atay s§edk untuk menjaga agar
tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dari pela#an yang telah
direncanakannya dan bila terjadi penyimpangan k¢salahan maka segera
diadakan tindakan perbaikan atau pencegadh@ralam tahapan pengawasan
ada beberapan hal yang dilakukan diantaranya: atgtiblaksanakan tugas,
menyeleksi produk, mengevaluasi penjualan dan séfgy Menurut Zulkifli
Alamsyah dalam pengawasan juga berfungsi untuk eiehgi sejauh mana
kemajuan yang dicapai dan perencanaan yang beluncapai kemajuan,
serta melakukan koreksi bagi pelaksanaan yang bé&tuselesaikan sesuai
rencangd’ Pengawasan dalam redaksi merupakan kegiatan gekairena
adanya evaluasi dan penyuntingan hasil aktivitdsiae berita yang akan
diterbitkan.

Antara perencanaan dan pengawasan ada keterkaitgnsgngat erat.

Tidaklah berlebihan bila dikatakan perencanaan yaegnpurna akan

26 Kustadi Suhandang,oc. Cit,him. 39.
27 zulkifli Alamsyah, Manajemen Sistem Informas{Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,1997), him. 65.
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memberikan mekanisme kontrol yang efektif dan efisi Proses dasar
pengawasan sendiri ada tiga tahapan yakni antargia

1) Menyusun standar kerja (standart operating proeedan petunjuk

pelaksanaan).

2) Ukuran pelaksanaan atas dasar standart yang ada.

3) Melakukan koreksi pada standart dan perencanaan

Pada dasarnya langkah pengawasan adalah sistenmatanisme
untuk mengetahui informasi tentang “apa yang térjgada saat proses
pelaksanaan sedangkan berlangsung”. Data yangotipemerupakan data
yang ada pada waktu tertentu dalam proses pelaksana

Pada tahapan pengawasan hasil kerja redaksi akesudikan dengan
konsep berita dan kriteria umum nilai berita yamglaku universal. Artinya
tidak hanya berlaku untuk surat kabar, tabloid dejalah saja tetapi juga
berlaku untuk radio, televisi, film, dan bahkan madn line internet.
Pengawasan ini sangat penting dilakukan oleh redaksik menjaga isi
rubrik agar tidak keluar dari koridor atau kaidah.

Salah satu tahapan dalam pengawasan yang cukumgettalah
evaluasi, menurut Fiflk ada beberapa hal yang menjadi indikator evaluasi
dalam ruang berita antara lain adalah:

1. Apakah produk yang dihasilkan sudah sesuai dengamgikan

khalayak dan bisa memenuhi kebutuhan mereka.

28 James A.F Stoner dkikjanajemen)lilid I, (Jakarta: PT. Prenhalindo, 1996) him. 12.

2% M. Pratama Febrian KPengelolaan Media On Line E — Government Pemerintah
Daerah di Indonesia: Study Kasus Manajemen Reda&EBitus Web Pemerintah Propinsi DIY
(Yogyakarta: Fisipol UGM, 2004), him. 31
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2. Apakah media tersebut bisa memenuhi harapan pegesédan.

3. Bagaimana kesesuaian antara program Kkerja sertealjaghng
telah disusun dengan pelaksanaannya.

4. Bagaimana motivasi dan kinerja setiap staf dibagtaiaksi.

5. Bagaimana perbandingan antara biaya yang dikelnadeamgan

anggaran yang telah ditetapkan.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittrmdalah metode
penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian nga menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani daang-orang dan prilaku
yang diamatf’ Pertimbangan pengunaan metode ini karena data djigeii
berupa kata-kata tertulis atau lisan bukan pergann
2. Sumber Data

Data-data yang dikumpulkan penulis adalah bersuntzer hasil
wawancara, observasi, dan dokumnetasi yang bemkaiéamgan penelitian
yang dikaji. Data yang berupa kata-kata dan tindak#eroleh dengan
wawancara dan observasi, sedangkan data tambahasabéari dokumen

atau arsip yang digunakan untuk memperkuat dataauta

%0 Lexy Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991), him. 3.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatiata yang
valid dalam mengungkap permasalahan baik itu bedgta primer atau
skunder, maka penulis mengunakan teknik pengumpmlatmnsebagai berikut:
a) Metodelnterviewatau wawancara

Metode wawancara adalah metode yang dilakukanasteogra
mengajukan pertanyaan secara lisan (pengumpulbdatatap muka
dengan respondert). Jenis interview yang digunakan adalah
interview berpedoman terpimpin, yaitu pewawancara menentukan
sendiri urutan dan juga pembahasannya selama waveghbaik itu
wawancara secara langsung maupun tertulis apadnigsummber sulit
ditemui. Lewat metode ini diharapkan permasalarergyada dapat
terjawab secara jelas dan mendetail.

Metode wawancara ini digunakan untuk mewawancarai
pimpinan umum, pimpinan redaksi dan wartawan SkKediar Dwi
Mingguan Lentera. Aspek yang diwawancarai meligejarah Surat
Kabar Dwi Mingguan Lentera, rubrik dan bagaimanaepapan
fungsi-fungsi manajemen di Surat Kabar Dwi Minggliantera.

b) Metode Observasi
Metode observasi yaitu metode yang mengunakanapesign

atau pengindraan langsung terhadap suatu bendaljskosituasi,

31 Sanapiah FaisaFormat-format Penelitian Sosial: Dasar-dasar danlikgsi, Cet. Ke-
5 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), him. 52.

32 Britha Mikhelsen,Metode Penelitian Parsipatoris dan Upaya-upaya Perdayaan
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), him. 128.
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proses atau prilakifPengunaan metode ini diharapkan diharapkan
mendapat gambaran secara objektif keadaan yargi.dBelain itu,
metode observasi ini dapat dipakai sebagai pengorfasil
wawancara. Metode observasi dilakukan peneliti dengara
menyaksikan secara langsung bagaimana pengelolaat Kabar
Dwi Mingguan Lentera terkait penerapan fungsi-fumganajemen.
c) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang sumber ydatan
berupa catatan atau dokumen yang terséd@ata dokumentasi
diperoleh dari benda-benda atau dokumen-dokumeartséqran,
buku, notulen rapat, catatan harian dan arsip pgfinnya. Metode
ini digunakan untuk memperkuat data yang telahrdipl dari hasil
wawancara dan observasi.
4. Analisa Data
Analisa data adalah proses mengorganisasi dan mekgn data ke
dalam pola, kategori dan satuan urai ddsafujuan analisis adalah untuk
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudalacadibdan
diimplementasikan, dalam penelitian ini peneliti ngenakan metode
deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses mengambarkan suatu
keadaan sasaran yang sebenarnya secara apa aBaoges analisa data

dimulai dengan menyusun semua data yang telah ngnkiu berdasarkan

33 Sanapiah Faisabp. cit,him. 52.
3 Ibid, him. 53.
% Lexy Maleongpp. cit., him. 103.
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urutan pembahasan yang telah direncanakan. Secseanatis langkah-
langkah analisa tersebut sebagai berikut:
a) Mengumpulkan data yang telah diperoleh darilhiaserview,
dokumentasi dan observasi.
b) Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuaanmg&mbahasan.
c) Melakukan interpretasi terhadap data yang tedegusun.

d) Menjawab rumusan masalah.

I. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ipagedalam 3
bagian, yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Seiagian tersusun dalam
beberapa bab, yang masing-masing memuat sub-sualiab

BAB |, Membahas tentang gambaran keseluruhan giamejiang akan
dilakukan serta pokok-pokok permasalahannya yaRandahuluan yang
meliputi: penegasan judul, latar belakang masalatmusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustdkadasan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II, Memuat tentang gambaran umum Surat Kabar Bimgguan
Lentera mulai dari: sejarah berdirinya Surat Kaban Mingguan Lentera,
Rubrik dalam Surat Kabar Dwi Mingguan Lentera dpes#ikasi teknis Surat

Kabar Dwi Mingguan Lentera.
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BAB Ill, Pembahasan tentang Manajemen Redaksi S(mbar Dwi
Mingguan Lentera yang terdiri dari penerapan fungghajemen mulai proses
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dazavyzesan.

BAB IV, Penutup yang meliputi: kesimpulan dari pkien yang
dilakukan di Surat kabar Dwi Mingguan Lentera, sasaran dan kata

penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab Ill, maka penupat daenarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada tahapan perencanaan yang ada di redaksikKalvat Dwi
Mingguan Lentera sudah tersusun dengan baik haéilihat dari
beberapa tahapan dalam proses perencanaan yangPases
perencanaan sendiri yang ada di redaksi Surat Kdbar
Mingguan Lentera dilakukan dalam setiap rapat reidagbelum
setiap kali penerbitan yang secara garis besargrayamgkut dua
hal yaitu perencanaan isi dan tata letak.

2. Pada tahapan pengorganisasian manajemen redaksi ISatvar
Dwi Mingguan Lentera membagi dalam beberapa bagema
dengan tugas masing-masing. Peran yang paling éonyiang ada
pada redaksi Surat Kabar Dwi Mingguan Lentera dddipegang
oleh pimpinan redaksi yang mana hal ini terlihati ¢d@nyaknya
tugas yang dilakukan oleh pimpinan redaksi. Sels@aalyang
perlu mendapatkan perhatian utama dalam pengoegaaisadalah
pada masalah sumberdaya manusia yang mengelolanya.

3. Tahapan pengerakan merupakan tahapan yang sangahgpe

dalam sebuah manajemen, begitu juga dalam manajexdaksi di
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Surat Kabar Dwi Mingguan Lentera yang mana pengerak
dilakukan oleh pimpinan umum dan pimpinan redakalarmh
mengerakkan para karyawan untuk melaksanakan tygaemgan
jalan memberikan motivasi dan juga terus menjalminikasi
dengan mereka. Salah satu bentuk motivasi yangikimeadalah
dengan memberikan bonus pada para karyawan yangrjbek
dengan baik dan hal ini merupakan salah satu @arg laik untuk
meningkatkan kinerja mereka.

4. Pengawasan terhadap para karyawan dan staf Substr Kawi
Mingguan Lentera dilakukan dalam bentuk pertemusmemuan
berupa rapat redaksi dan laporan pertanggung jawabalam
rapat redaksi ini dilakukan evaluasi terhadap peateer
sebelumnya menyangkut masalah isi pemberitaan daalas
masalah yang ada dalam manajemen redaksi akanadil@ddm
dicarikan solusinya.

5. Secara garis besar kelemahan pada manajemen r&dasKabar
Dwi Mingguan Lentera menyangkut masalah sumber d@@usia
yang dimiliki masih kurang memadai baik itu damjiskemampuan
serta jumlah personelnya dan juga kurangnya miredyarakat
pada koran lokal itu sendiri.

6. Dalam hal pendanaan Surat Kabar Dwi Mingguan Lanieasih
kurang bisa memenuhi kebutuhannya baik itu benkattangan

kesejahteraan karyawan atau menyangkut biaya psodiél ini
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terlihat dari minimnya iklan yang masuk dan juga siha

tergantunya pada beberapa instansi yang mendagmaailgtannya.

B. Saran
Setelah meneliti dan menganalisis data mengenajei@laan Surat
Kabar Dwi Mingguan Lentera dalam menerapkan fufigsgsi manajemen
penulis ingin memberikan saran demi kemajuan mamajeSurat Kabar Dua
Mingguan Lentera, antara lain adalah:

1. Perlunya mematangkan dalam setiap perencanaanyadigiakan
di terbitkan supaya hasil terbitan menjadi maksim@éperti
memunculkan rubrik yang selalu sama dalam setigp éan juga
layout yang tidak berubah-ubah sebagai cirri tersendigi Saurat
Kabar Dwi Mingguan Lentera.

2. Penempatkan orang-orang pada bidang yang ada sésogan
kemampuannya atau mencari orang-orang yang pumgarkeuan
tertentu untuk ditempatan pada bidang-bidang yaibgtahkan
supaya manajemen redaksi Surat Kabar Dwi Mingguantdra
bisa berjalan dengan baik.

3. Bekerja sama dengan koran lokal atau nasional daidglam
meningkatkan mutu berita yang disajikan.

4. Adanya pelatihan jurnalistk bagi para karyawan ulnt

meningkatkan kemampuan dalam memahami dunia jstikali
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Pelatihan ini dianggap perlu karena banyak dara pstaf atau
karyawan yang masih minim pengetahuannya tentangljstik.

5. Melakukan rekrutmen terhadap wartawan atau karyasargan
mempertimbangkan kemampuan dan latar belakang gikadi
yang dimiliki.

6. Perlunya evaluasi terhadap kualitas kerja dan pasiérbitan yang
selama ini telah berjalan dan sesegera mungkirrikiiza solusi

mengatasi kekurangan yang ada.

C. Kata Penutup

Hamdan wa syukurilahpuji sukur kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmad dan rahimNya kepada penuli;mgghipenulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Tak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepadaua pihak yang
telah membantu dalam menyelasaikan penulisan sknipdari awal hingga
akhir. Satu hal yang penulis sadari bahwa dalanulggam skripsi ini masih
banyak kekurangan oleh Karena itu kritik dan saamg membangun sangat
penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.

Atas segala kekurangan yang ada penulis mohon yezaaf sebesar-

besarnya. AMIEN.
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